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ABSTRACT

Batam is the city with the highest number of work accident cases in Riau Islands Province, which dominated by the
industrial sector with an annual percentage of > 85%. Company X is the industry with the largest packaging box
production in Batam . Based on the company’s work accident report in 2016 there were 12 cases, in 2017 there were
9 cases, in 2018 there were 12 cases, in 2019 there were 20 cases and in 2020 there were 12 cases. The highest
work accident cases are in the flexo finishing production section. This study aims to determine the factors that cause
work accidents in the flexo finishing section in manufacturing company. The type of this research is analytic
observational with quantitative approach and cross sectional study design. The research sample of 50 samples was
taken using a total sampling technique. The instrument used is a questionnaire. Data analysis using chi-square test.
The results showed that there was a relationship between OHS training (p=0.022) and the use of PPE (p=0.003)
with work accident. There is no relationship between age (p=0.087) and work period (p=0.383) with work accident.
The suggestion of this research is that there is a need for a re-evaluation in the implementation of the OHS training
program and the use of PPE, by providing OHS training equally to all workers and providing PPE in accordance
with the potential hazards and risks of work accidents in the work section.
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PENDAHULUAN Menurut Kementerian Tenaga Kerja RI, telah
Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi terjadi 12 kasus kecelakaan kerja dalam setiap
berhubung dengan hubungan kerja, termasuk jamnya di Indonesia.* Berdasarkan data BPJS
penyakit yang timbul karena hubungan Kerja, Ketenagakerjaan dan Kementerian Ketenagakerjaan,
demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam pada tahun 2016 terdapat sebanyak 101.367 kasus
perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kecelakaan kerja dan meningkat sebesar 123.041
kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa kasus kecelakaan kerja pada tahun 2017.° Kasus
atau wajar dilalui.! Kecelakaan kerja tidak terjadi kecelakaan kerja meningkat kembali pada tahun 2018
dengan sendirinya, namun terdapat berbagai faktor hingga menjadi 173.105 kasus.® Pada tahun 2019,
penyebab kecelakaan dalam suatu kejadian. Faktor kasus kecelakaan kerja menurun menjadi 155.327
penyebab kerja dapat berasal dari faktor manusia, kasus dan meningkat kembali menjadi 177.000 kasus
peralatan maupun lingkungan. Faktor lainnya dapat pada tahun 2020.78
berasal dari tindakan tidak aman atau kondisi tidak Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
aman. Pembinaan = Pengawasan  Ketenagakerjaan  dan
Menurut International Labour Organization, Keselamatan dan  Kesehatan Kerja  (Ditjen
setiap tahun terdapat 2,78 juta pekerja meninggal Binwasnaker & K3) serta Dinas Tenaga Kerja dan
karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi Kepulauan
Pada tahun 2017 terdapat 2,7 juta pekerja meninggal Riau (Kepri), kasus kecelakaan kerja di Provinsi
karena cedera dan penyakit terkait pekerjaan, naik Kepri pada tahun 2016 terdapat 115 kasus, tahun
hampir sebanyak 20% dari 2,4 juta pekerja pada 2017 terdapat 3.053 kasus kecelakaan kerja dengan
2014.2 Asia merupakan wilayah yang paling tidak total 17 kasus kematian. Kasus kecelakaan kerja
aman untuk bekerja karena sebanyak 65% kecelakaan meningkat lagi pada tahun 2018 dengan total 3.944
kerja dan kematian paling banyak terjadi di asia yang kasus dan 19 kasus kematian. Pada tahun 2019, kasus
dimana menyumbang hampir dua pertiga kematian kecelakaan kerja menurun drastis menjadi 305 kasus
dan kecelakaan akibat kerja diantara wilayah global dan 5 kasus kematian. Kasus kecelakaan kerja
lainnya. 23 meningkat kembali secara berturut-turut pada tahun
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2020 dan Mei 2021 menjadi 1.086 kasus dan 1.783
kasus kecelakaan kerja dengan jumlah kematian
sebanyak masing-masing 7 kasus pada tahun 2020
dan Mei 2021.

Kota Batam merupakan salah satu kota di
Provinsi Kepri dengan jumlah kasus kecelakaan kerja
tertinggi diantara kota/kabupaten lainnya. Dari
10.289 kasus kecelakaan Kkerja yang terjadi di
Provinsi Kepri selama 5 tahun terakhir, sebanyak
9.601 Kkasus kecelakaan kerja atau 93% terjadi di
Kota Batam. Berdasarkan data dari Disnakertrans
Provinsi Kepri, kasus kecelakaan kerja di Kota Batam
pada tahun 2017 sebanyak 2872 kasus dengan 14
kasus kematian. Kasus kecelakaan kerja meningkat
pada tahun 2018 sebanyak 3802 kasus dengan 17
kasus kematian dan menurun pada tahun 2019
hingga 200 kasus kecelakaan kerja dengan 2 kasus
kematian. Pada tahun 2020 meningkat kembali
hingga 983 kasus kecelakaan kerja dengan 5 kasus
kematian. Pada Mei 2021 angka kasus kecelakaan
kerja mengalami peningkatan sebanyak 1744 kasus
dengan 6 kasus kematian. Selama 5 tahun terakhir,
sektor industri selalu mendominasi kecelakaan kerja
yang terjadi di Batam dengan persentase setiap
tahunnya >85%.

Perusahaan X yang berlokasi di Kota Batam
adalah salah satu industri manufaktur dengan skala
besar dan termasuk salah satu anak perusahaan dari
perusahaan besar nasional yang bergerak dalam
berbagai sektor seperti pulp dan kertas. Perusahaan X
merupakan produsen packaging box terbesar di Pulau
Batam dengan menguasai 40% market lokal pada
tahun 2009. Perusahaan yang bergerak dibidang
industri kemasan dari kertas karton (carton box) ini
memiliki dua proses inti produksi antara lain proses
pembuatan carton sheet atau lembaran karton dengan
melibatkan mesin corrugator serta proses converting
carton box dengan melibatkan mesin flexo dan mesin
finishing. Terdapat dua bagian dalam unit produksi di
perusahaan ini yaitu bagian corrugator dan bagian
flexo finishing.

Berdasarkan  data  kecelakaan ~ kerja  di
Perusahaan X, terdapat 12 kasus kecelakaan kerja
dengan 12 korban (5,36%) dari total pekerja pada
tahun 2016. Kasus kecelakaan kerja menurun hingga
9 kasus dengan 9 korban (4,11%) dari total pekerja
pada tahun 2017 dan meningkat pada tahun 2018
sebesar 12 kasus dengan 12 korban (5,61%) dari total
pekerja. Pada tahun 2019, kasus kecelakaan kerja
meningkat kembali hingga mencapai 20 kasus dengan
20 korban (9,61%) dari total pekerja dan menurun
kembali hingga 12 kasus dengan 12 korban (6,34%)
dari total pekerja pada tahun 2020.
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Selama 5 tahun terakhir dari 2016-2020,
sebanyak 37 kasus kecelakaan kerja atau 56,9% dari
total kasus kecelakaan kerja terjadi di unit produksi
bagian flexo finishing dan sebanyak 28 kasus
kecelakaan kerja atau 43,1% dari total kasus
kecelakaan kerja terjadi di beberapa area lainnya,
seperti di unit produksi bagian corrugator,
lingkungan office, area balling centre, dan area
maintenance. Jenis cedera yang paling dominan
terjadi di unit produksi bagian flexo finishing ialah
tersayat sebanyak 16 kasus (43,2%), terjepit sebanyak
11 kasus (29,7%) dan terbentur sebanyak 6 kasus
(16,2%). Kategori kecelakaan yang terjadi di unit
produksi bagian flexo finishing didominasi oleh First
Aid Injure (FAI) sebanyak 18 kasus (48,64%) dan
Loss Time Injure (LTI) sebanyak 13 kasus (35,13%).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan
metode studi pustaka yang dilakukan di perusahaan X
bagian flexo finishing, diketahui bahwa terdapat 20
korban kecelakaan kerja (54%) yang berumur <30
tahun dan 17 korban kecelakan kerja (46%) berumur
> 30 tahun. Kemudian diketahui juga bahwa terdapat
20 korban kecelakaan kerja (54%) dengan masa kerja
<5 tahun dan 17 korban kecelakaan kerja (46%)
dengan masa kerja >5 tahun. Kemudian diketahui
dari laporan kegiatan K3 dan data kecelakaan kerja
bahwa terdapat 17 korban kecelakaan kerja (45,9%)
yang hanya mengikuti pelatihan K3 sebanyak 1 kali,
sebanyak 9 korban kecelakaan kerja (24,3%)
mengikuti pelatihan K3 sebanyak 2 kali, sebanyak 5
korban kecelakaan kerja (13,5%) mengikuti pelatihan
K3 sebanyak 3 kali, sebanyak 4 korban kecelakaan
kerja (10,8%) belum pernah mengikuti pelatihan K3
sama sekali, serta sebanyak masing-masing 2 korban
kecelakaan kerja (5,4%) mengikuti pelatihan K3
sebanyak 4 kali dan 5 kali.

Hasil studi pendahuluan dengan metode studi
pustaka yang dilakukan di perusahaan X bagian flexo
finishing juga diketahui bahwa bagian tubuh yang
paling banyak terkena cedera kecelakaan kerja ialah
tangan dan jari pekerja sebanyak 30 kasus (81,1%)
dari total kasus kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil
wawancara unit safety perusahaan X mengaku bahwa
alat pelindung diri (APD) yaitu sarung tangan telah
disediakan oleh perusahaan dan pekerja dapat
mengambilnya jika membutuhkan. Namun pada hasil
observasi di lapangan, diketahui bahwa hampir
sebagian besar para pekerja tidak menggunakan APD
(sarung tangan) dengan alasan bahwa pekerja merasa
kurang nyaman dan dapat memperlambat proses
produksi jika memakai sarung tangan sebagai alat
pelindung diri.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
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umur, masa kerja, pelatihan K3 dan penggunaan APD
dengan kecelakaan kerja pada pekerja bagian flexo
finishing di perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
perusahaan X yang bergerak di bidang industri
manufaktur di sektor pulp dan paper Yyang
menghasilkan produksi lembaran Kkertas karton
(carton sheet) dan kemasan dari kertas karton (carton
box). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2021. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah umur, masa kerja, pelatihan K3 dan
penggunaan APD. Variabel terikat adalah kecelakaan
kerja. Terdapat variabel perancu vyaitu tingkat
pendidikan.

Populasi penelitian berasal dari kelompok
pekerja 1 bagian flexo finishing yang berjumlah 50
pekerja. Teknik sampling yang digunakan adalah
total sampling dengan memenuhi Kriteria inklusi dan
eksklusi sebagai berikut:

a) Kriteria inklusi

1) Bersedia menjadi responden

2) Pekerja di bagian flexo finishing kelompok

pekerja 1 (shift pagi)

3) Memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat

4) Sehat jasmani dan rohani

5) Mampu berkomunikasi dengan baik

b) Kriteria eksklusi
1) Pekerja di bagian flexo finishing kelompok
pekerja 2 (shift siang) dan 3 (shift malam)
2) Memiliki tingkat pendidikan SD/sederajat
dan SMP/sederajat

Pada tabel 1 dapat diketahui persebaran tingkat
pendidikan kelompok pekerja 1 flexo finishing. Dari
jumlah sampel 50 pekerja, terdapat 48 pekerja yang
masuk ke dalam kriteria inklusi. Oleh karena itu,
sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 pekerja.

Tabel 1. Persebaran Tingkat Pendidikan
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Sumber data penelitian berasal dari data primer
yang dilakukan dengan pengumpulan instrumen data
berbentuk lembar kuesioner dan data sekunder yang
berasal dari dokumen perusahaan yang mendukung
penelitian. Data yang telah dikumpulkan akan diolah
dan dianalisis menggunakan uji statistik chi-square
dengan tingkat kesalahan o = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Distribusi frekuensi dari variabel penelitian
dapat dilihat pada sajian tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat pada Pekerja
Flexo Finishing di Perusahaan X

Frekuensi  Persentase

Tingkat Pendidikan Freg\tlj)enm
SD/sederajat 1
SMP/sederajat 1
SMA/sederajat 48
Total 50

Variabel (N) (%)
Kecelakaan Kerja
Pernah 27 56,3
Tidak Pernah 21 43,8
Umur
Muda (<30 tahun) 25 52,1
Tua (=30 tahun) 23 47,9
Masa kerja
Pekerja baru (<5 tahun) 24 50
Pekerja lama (>5 tahun) 24 50
Pelatihan K3
Baik 23 47,9
Kurang baik 25 52,1
Penggunaan APD
Baik 25 52,1
Kurang Baik 23 47,9
Tabel 3. Jenis Kecelakaan Kerja
No Jenis Frekuensi  Persentase
Kecelakaan Kerja (N) (%)
1 Tersayat 20 41,7
2  Terbentur 12 25,0
3 Terjepit 12 25,0
4 Terpotong 5 10,4
5 Tertusuk 4 8,3
6  Tertimpa benda 4 8,3
7  Terjatuh 2 4,2
8 Kesalahan SOP 1 2,1
Tabel 4. Letak Kecelakaan Kerja
No Jenis Frekuensi  Persentase
Kecelakaan Kerja (N) (%)
1 Tangan/jari tangan 25 52,1
2 Kaki/jari kaki 7 14,6
3  Kepala 3 6,3
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Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian analisis
univariat pada pekerja flexo finishing di perusahaan X
menunjukkan bahwa sebagian besar (56,3%) pekerja
pernah mengalami kecelakaan kerja. Jenis kecelakaan
kerja yang sering terjadi adalah tersayat (41,7%),
terbentur (25%), dan terjepit (25%) yang mana paling
banyak terjadi di daerah tangan atau jari tangan
(52,1%). (tabel 3 dan tabel 4)

Pada hasil penelitian analisis univariat (tabel 2)
menunjukkan bahwa pekerja produksi bagian flexo
finishing didominasi oleh pekerja yang berumur <30
tahun (pekerja muda) (52,1%). Pekerja dengan masa
kerja baru dan lama memiliki jumlah yang seimbang
(50%), mayoritas pekerja memiliki pelatihan K3
kurang baik (52,1%) dan penggunaan APD baik
(52,1%).

Tabel 5. Jenis Pelatihan K3

DOI : 10.14710/jkm.v10i6.36161

Diri)
10 Tindakan tidak 27 56,3
aman (Unsafe
action)
11 Kondisi tidak aman 27 56,3
(Unsafe condition)
12 First Aid atau P3K 27 56,3
Tabel 6. Jenis APD yang digunakan
No Jenis Alat Frekuensi Persentase
Pelindung Diri (N) (%)
1  Masker 48 100
2  Pakaian Kkerja 45 94
3 Safety shoes 38 79
4 Sarung tangan 14 29

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui jenis-jenis
pelatihan K3 yang telah diikuti oleh para pekerja di

No Jenis ’ Frekuensi  Persentase bagian flexo finishing perusahaan X. Urutan tiga
Kecelakaan Kerja (N) (%) teratas jenis pelatinan K3 yang telah diikuti oleh para
1  Pengenalan K3 35 72,9 pekerja adalah pelatihan mengenai pengenalan K3
dasar dasar (72,9%), potensi bahaya di area kerja (70,8%),
2  Potensi bahaya di 34 70,8 serta prosedur kecelakaan/keadaan darurat (68,8%).
area kerja Pada urutan tiga terbawah jenis pelatihan K3 yang
3 Prosedur 33 68,8 telah diikuti oleh para pekerja adalah pelatihan
kecelakaan/ mengenai tindakan tidak aman (unsafe action)
keadaan darurat (56,3%), kondisi tidak aman (unsafe condition)
4  Pengendalian 33 68,8 (56,3%) dan first aid atau P3K (56,3%).
potensi bahaya Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui jenis alat
5  Pencegahan 33 68,8 pelindung diri (APD) yang digunakan oleh para
kecelakaan kerja pekerja di bagian flexo finishing perusahaan X. Jenis
6  Bahaya dan risiko 31 64,6 APD vyang paling banyak digunakan adalah masker
mesin yang (100%), pakaian kerja (94%), safety shoes (79%) dan
digunakan sarung tangan (29%).
7  Kecelakaan kerja 31 64,6
8  Prosedur kerja yang 30 62,5 Analisis Bivariat
aman Distribusi frekuensi dari variabel penelitian
9  Penggunaan APD 28 58,3 dapat dilihat pada sajian tabel 7 berikut:
(Alat Pelindung
Tabel 7. Hubungan Variabel Bebas dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja Total
Variabel Pernah Tidak Pernah p-value
N % N % N %
Umur
Muda (<30 tahun) 17 68 8 32 25 100 0,087
Tua (>30 tahun) 10 43,5 13 56,5 23 100
Masa Kerja
Pekerja baru (<5 tahun) 15 62,5 9 37,5 24 100 0,383
Pekerja lama (>5 tahun) 12 50 12 50 24 100
Pelatihan K3
Baik 9 39,1 14 60,9 23 100 0,022
Kurang Baik 18 72 I 28 25 100
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Penggunaan APD

Baik 9 36 16 64 25 100 0,003
Kurang Baik 18 78,3 5 21,7 23 100

Total 27 56,2 21 43,8 48 100

Hubungan Umur dengan Kecelakaan Kerja dengan pekerja tua, sehingga pekerja muda

Hasil analisa univariat yang dilakukan
responden di bagian flexo finishing perusahaan X
menunjukkan bahwa jumlah kelompok pekerja muda
(<30 tahun) mendominasi sebanyak 25 responden
(52,1%) dan jumlah kelompok pekerja tua (>30
tahun) sebanyak 23 responden (47,9%). Hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square memperoleh p-
value sebesar 0,087 (p>0,05) yang berarti tidak
terdapat hubungan antara umur dengan kecelakaan
kerja pada bagian flexo finishing di perusahaan X.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian diketahui
bahwa kelompok pekerja muda (<30 tahun) lebih
banyak mengalami kecelakaan kerja dari pada
kelompok pekerja tua (=30 tahun), yaitu sebanyak 17
responden (68%) dibanding 10 responden (43,5%).

Berdasarkan hasil observasi, kelompok pekerja
muda (<30 tahun) melakukan pekerjaan seperti
mengambil bahan produksi dari proses sebelumnya,
mengangkat bahan baku atau hasil produksi serta
melakukan pekerjaan secara manual. Dalam
melakukan pekerjaannya, pekerja muda sering
mengalami  kecelakaan Kkerja tersayat di bagian
tangan/jari tangan saat sedang mengangkat barang
atau saat melakukan pekerjaan manual. Hal ini
dikarenakan tangan/jari tangan terkena ujung tepi dari
carton sheet atau carton box yang tajam dan pekerja
muda juga tidak menggunakan alat pelindung diri
untuk melindungi tangan/jari tangannya. Oleh sebab
itu kelompok pekerja muda (<30 tahun) lebih
dominan mengalami kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anugrah yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara umur dengan risiko kecelakaan kerja
(p-value=0,722) pada pekerja PT. Tondong Jaya
Marmer. ° Pada penelitian Ashari menyatakan bahwa
tidak tedapat hubungan antara umur dengan kejadian
kecelakaan kerja (p-value=1,000), yang mana pekerja
dengan umur muda ataupun tua  memiliki
kecenderungan 1,000 kali ~(OR=1,000) dalam
mengalami  kecelakaan kerja.!° Dari penelitian
pendukung tersebut dapat diketahui bahwa
kecelakaan kerja dapat terjadi kepada siapa saja dan
tidak dipengaruhi oleh umur muda maupun umur tua.
Hal ini dikarenakan masing-masing kelompok umur
memiliki risiko yang sama untuk mengalami
kecelakaan kerja.

Pekerja muda memiliki kemampuan fisik dan
kecepatan yang baik dalam bekerja jika dibandingkan
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diharapkan dapat bekerja lebih produktif. Walaupun
begitu, Dasril mengatakan bahwa pekerja muda harus
memiliki sikap hati-hati dan dapat mengendalikan
emosinya serta diharapkan dapat menyesuaikan
dirinya ketika sedang bekerja, karena pekerja muda
biasanya bersifat ceroboh dan kurang memiliki
pengalaman Kkerja sehingga dapat berdampak untuk
menimbulkan kecelakaan kerja.!* Hal ini sejalan
dengan pendapat Darwis yang mengatakan bahwa
pekerja  muda memiliki  keterkaitan  dengan
pengetahuan dan pengalaman kerja.? Semakin muda
usia pekerja maka akan semakin tinggi frekuensi
kejadian kecelakaan kerja.'®

Pekerja tua memiliki pengalaman bekerja yang
lebih banyak dibandingkan dengan pekerja muda,
sehingga pekerja tua diharapkan dapat lebih bijaksana
dan berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya.
Semakin bertambahnya umur seseorang maka akan
semakin berkembang pula pola pikir dan daya
tangkap orang tersebut, sehingga semakin membaik
pengetahuan dan informasi yang dimilikinya.'*
Walaupun  begitu, seseorang akan mencapai
kemampuan fisiknya yang optimal pada umur 30
tahun dan akan mengalami penurunan fungsi
tubuhnya sebanyak 1% setiap tahun setelah kondisi
puncaknya tercapai. Fungsi otot pada pekerja tua juga
akan mengalami penurunan yang mana akan
menyebabkan kelelahan ketika sedang bekerja *° dan
berisiko menyebabkan terjadinya kejadian kecelakaan
kerja.1

Kecelakaan kerja dapat dialami oleh siapa saja
tanpa dipengaruhi oleh umur seseorang. Masing-
masing kelompok pekerja memiliki risiko kecelakaan
kerja yang sama. Pekerja muda memiliki risiko
kecelakaan yang diakibatkan oleh sikap ceroboh dan
kurang berhati-hati, walaupun dalam hal ini pekerja
muda memiliki semangat dan kecepatan dalam
bekerja yang lebih dibanding dengan pekerja yang
lebih tua. Pekerja tua juga memiliki risiko kecelakaan
yang diakibatkan oleh fungsi fisiologis dan fisik
pekerja yang sudah mulai menurun sehingga sering
mengalami kelelahan dalam bekerja, walaupun disisi
lain pekerja tua memiliki lebih banyak pengalaman
dan sikap waspada yang lebih tinggi dibanding
dengan pekerja yang lebih muda.


http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

N JEM

¢ Journal
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 10, Nomor 6, NOVEMBER 2022

ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

Hubungan Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja

Hasil analisa univariat yang dilakukan
responden di bagian flexo finishing perusahaan X
diketahui bahwa jumlah pekerja lama (>5 tahun)
dengan jumlah pekerja baru (<5 tahun) memiliki
jumlah responden yang seimbang sebanyak 24
responden (50%). Hasil uji statistik menggunakan uji
chi-square memperoleh p-value sebesar 0,383
(p>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara
masa kerja dengan kecelakaan kerja pada bagian flexo
finishing di perusahaan X.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Tanaya et al yang dilakukan di industri batu bara
Kalimantan Selatan, menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja
dengan  kecelakaan  kerja  (p-value=0,544).1
Penelitian oleh Ulumuddin et al yang dilakukan di
unit phylon injection PT. X juga menyatakan hal
yang sama Yyaitu tidak terdapat hubungan antara masa
kerja dengan kecelakaan kerja (p-value=0,384).Y
Penelitian Asilah & Yuantari juga mendukung hal
tersebut yang menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan antara masa kerja dengan kecelakaan kerja

(p-value=0,826) pada pekerja industri tahu di
kelurahan Jomblang kecamatan Candisari
Semarang.®

Hasil penelitian yang menyatakan tidak

berhubungan ini disebabkan karena pekerja baru rata-
rata memiliki masa kerja yang relatif singkat akibat
dari kebijakan manajemen perusahaan. Pekerja
diberikan kontrak kerja selama tiga bulan yang mana
permintaan jumlah karyawan dipengaruhi oleh
jumlah  permintaan produksi sehingga besar
kemungkinan untuk terjadinya proses keluar masuk
pekerja baru. Hal yang sama dikatakan oleh Widya
dalam penelitian Asilah & Yuantari yang menyatakan
bahwa tidak adanya hubungan antara masa Kkerja
dengan kecelakaan kerja disebabkan karena pekerja
yang tidak memiliki ikatan kerja secara pasti
sehingga besar kemungkinan untuk melakukan
pindah kerja.*®

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
diketahui bahwa pekerja baru (<5 tahun) lebih banyak
mengalami kecelakaan kerja dari pada pekerja lama
(>5 tahun), yaitu sebanyak 15 responden (62,5%)
dibanding 12 responden (50%). Hasil penelitian
Puteri & Afrianti menyebutkan bahwa pekerja
dengan masa kerja baru memiliki risiko 8,5 kali
untuk mengalami kecelakaan kerja dibandingkan
pekerja dengan masa kerja lama.'® Menurut asumsi
peneliti, pekerja baru (<5 tahun) banyak yang
mengalami kecelakaan kerja karena kurang memiliki
pengetahuan tentang risiko kecelakaan kerja dan
pengalaman kerja. Hal ini didukung oleh Anwar &
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Sugiharto dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa secara umum pekerja baru belum memiliki
pengetahuan yang mendalam mengenai
pekerjaannya.’® Oleh  karena itu, semakin
bertambahnya masa kerja seseorang maka akan
semakin bertambah pula pengetahuan, keterampilan,
pengalaman serta aspek keselamatan dari pekerjaan
yang dilakukan oleh si pekerja.

Asilah & Yuantari menyebutkan bahwa masa
kerja yang lama tidak menjamin seseorang aman dari
kecelakaan kerja.!® Dalam penelitian Sulhinayatillah
dijelaskan bahwa kecelakaan kerja yang terjadi pada
karyawan produksi di PT. PP London Sumatra
Indonesia Tbk dengan masa kerja >6 tahun
disebabkan akibat dari perilaku karyawan yang tidak
mengikuti aturan.?® Menurut Mulia et al dalam
penelitiannya juga mengatakan bahwa pekerja yang
memiliki masa kerja lama cenderung merasa bahwa
dirinya sudah terlatih dan mahir dalam melakukan
pekerjaan yang sering mereka lakukan sehingga
pekerja melakukan tindakan sesuka hati dan tidak
patuh terhadap peraturan perusahaan.?

Masa kerja berkaitan dengan kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dengan pekerjaan dan
lingkungannya. Selain itu masa kerja juga
berhubungan langsung dengan pengalaman Kkerja.
Pekerja dengan masa kerja yang lama akan lebih
mampu dan paham dengan cara bekerja yang aman,
hal ini disebabkan karena pekerja lama sudah mampu
beradaptasi dengan pekerjaan dan lingkungan
pekerjaannya.?? Sebaliknya pekerja baru belum
memiliki pengalaman dan keterampilan yang cukup
serta belum mampu mengenali lingkungan Kkerja
barunya dengan baik. Pekerja muda juga lebih
memprioritaskan untuk menyelesaikan pekerjaan
yang telah diberikan sehingga keselamatan diri
kurang mendapat perhatian.** Oleh karena itu, masa
kerja dan pengalaman kerja seseorang dapat
membentuk perilaku waspada atau hati-hati dalam
bekerja yang mana mencerminkan perilaku aman
sehingga dapat terhindar dari kecelakaan kerja.?

Hubungan Pelatihan K3 dengan Kecelakaan
Kerja

Hasil analisa univariat yang dilakukan
responden di bagian flexo finishing perusahaan X
diketahui bahwa jumlah pekerja dengan pelatinan K3
kurang baik mendominasi sebanyak 25 responden
(52,1%) dan jumlah pekerja dengan pelatihan K3
baik sebanyak 23 responden (47,9%). Hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square memperoleh p-
value sebesar 0,022 (p<0,05) yang berarti terdapat
hubungan antara pelatihan K3 dengan kecelakaan
kerja pada bagian flexo finishing di perusahaan X,
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sebanyak 18 responden (72%) dari 25 responden
dengan pelatihan K3 kurang baik mengalami
kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Alfidyani et al. yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara pelatihan K3 dengan risiko
kecelakaan kerja pada pekerja di bagian cutting PT. X
Industri Garmen Kota Semarang (p-value=0,000),
yang mana sebanyak 27 pekerja (87,1%) dari 31
pekerja dengan pelatihan kurang baik memiliki risiko
kecelakaan kerja yang tinggi.?* Penelitian oleh
Hardiyan et al. juga menyatakan hal yang sama
bahwa terdapat hubungan antara pelatihan K3 dengan
kecelakaan kerja (p-value=0,005) pada pekerja las di
PT. Barokah Galangan Perkasa, yang mana sebanyak
21 pekerja (77,7%) dari 27 pekerja dengan pelatihan
K3 kurang baik berpotensi mengalami kecelakaan
kerja.®® Ayu et al. dalam penelitiannya juga
mengatakan bahwa pekerja yang tidak pernah ikut
pelatihan K3 memiliki risiko 5,231 kali lebih besar
untuk mengalami kecelakaan kerja dibanding dengan
pekerja yang pernah ikut pelatihan K3.26

Jenis pelatihan K3 yang paling banyak diikuti
oleh para responden ialah pelatihan pengenalan K3
dasar sebanyak 35 responden (72,9%). Kemudian
diurutan tiga terendah terdapat pelatihan K3
mengenai tindakan tidak aman (unsafe action),
kondisi tidak aman (unsafe condition) dan first aid
atau P3K masing-masing sebanyak 27 responden
(56,3%). Pada perusahaan X terdapat pelatihan
khusus yang diperuntukkan untuk pekerja yang baru
masuk kerja. Pelatihan ini mencakup pelatihan
pengenalan K3 dasar serta penambahan pengetahuan
tentang perusahaan seperti visi misi, kebijakan dan
peraturan perusahaan. Pelatihan khusus ini berguna
untuk pengenalan secara singkat sehingga pekerja
baru dapat segera menyesuaikan diri dengan
perusahaan dan budaya perusahaan.

Pelatihan K3 merupakan suatu upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran para pekerja
akan risiko bahaya di tempat kerja guna mencegah
kasus kecelakaan Kkerja terjadi di tempat Kkerja.
Pelatihan yang diadakan dapat mempengaruhi
perilaku pekerja dalam kebiasaan bekerja dengan
aman.?” Peningkatan pemahaman kompetensi pekerja
mengenai K3 secara tidak langsung akan
meningkatkan budaya perilaku K3 dalam bekerja
sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja
yang ada?* Menurut Ayu et al. pelatihan
diselenggarakan tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi risiko kecelakaan kerja, namun juga
bertujuan  untuk mengurangi  kerusakan  dan
peningkatan pemeliharaan alat kerja.?
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Pelaksanaan pelatinan K3 memiliki dampak
positif bagi pekerja baru dan pekerja lama. Pelatihan
K3 dapat memberikan kebiasaan perilaku aman bagi
pekerja baru yang mana berguna sebagai upaya
pencegahan kecelakaan kerja dikemudian hari. Selain
itu, untuk meningkatkan pengetahuan para pekerja
baru maka perlu diadakan pelatihan baik dari segi
keselamatan maupun pengoperasian alat produksi. 2
Sedangkan bagi pekerja lama yang memiliki
pekerjaan baru atau pindah bagian pekerjaan,
pelatihan K3 sangat berguna untuk mengenali
kebiasaan perilaku yang tidak aman yang biasa
dilakukan dan tidak disadari. Sehingga diharapkan
kebiasaan perilaku yang tidak aman ini akan dirubah
dan dihilangkan menjadi kebiasaan perilaku yang
aman.

Loosemore & Malouf mengatakan bahwa
pelatihan K3 untuk pekerja yang lebih tua
memerlukan strategi atau gaya belajar yang berbeda
untuk menerapkan pengetahuan di tempat kerja.?
Peneliti tersebut juga mengatakan bahwa diperlukan
pengembangan dalam pelaksanaan program pelatihan
K3 yang dapat dilakukan dengan menyesuaikan
karakteristik dari sasaran yang akan diberikan materi
pelatihan. Fassa & Rostiyanti dalam penelitiannya
menyatakan bahwa para pekerja lebih menyukai
metode pelatihan dengan cara praktek dibandingkan
dengan cara ceramah maupun video.*® Selain itu
dalam pelaksanaan pelatihan K3 juga sangat penting
untuk menyajikan teori yang sesuai dengan pekerjaan
dilapangan dan selalu ada pembaruan pelatihan serta
tidak monoton. Oleh karena itu, pelaksanaan
pelatihan yang tepat dapat berdampak kepada
peningkatan keselamatan pekerja serta perkembangan
perusahaan yang signifikan.?®

Hubungan Penggunaan APD dengan Kecelakaan
Kerja

Hasil analisa univariat yang dilakukan
responden di bagian flexo finishing perusahaan X
diketahui bahwa jumlah pekerja dengan penggunaan
APD baik mendominasi sebanyak 25 responden
(52,1%) dan jumlah pekerja dengan penggunaan
APD kurang baik sebanyak 23 responden (47,9%).
Hasil wuji statistik menggunakan uji chi-square
memperoleh p-value sebesar 0,003 (p<0,05) yang
berarti terdapat hubungan antara penggunaan APD
dengan kecelakaan kerja pada bagian flexo finishing
di perusahaan X, sebanyak 18 responden (78,3%)
dari 23 responden dengan penggunaan APD kurang
baik mengalami kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dasril et al. yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian
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kecelakaan kerja di PT. P&P Lembah Karet (p-
value=0,000), yang mana sebanyak 24 pekerja
(88,9%) dari 28 pekerja yang tidak patuh
menggunakan APD pernah mengalami kecelakaan
kerja.!' Penelitian Anugrah juga mendukung bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan
kejadian kecelakaan kerja di PT. Tondong Jaya
Marmer, yang mana sebanyak 26 pekerja (96,3%)
dari 27 pekerja yang tidak lengkap dalam
penggunaan APD pernah mengalami kecelakaan
kerja.® Pravitra et al. dalam penelitiannya juga
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja
di PT. Indotama Omicron Kahar (p-value=0,001). 3!

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9
responden (36%) dengan penggunaan APD yang baik
namun mengalami kecelakaan kerja. Hal ini dapat
terjadi karena responden belum menggunakan APD
secara patuh dan disiplin. Perilaku patuh dalam
penggunaan APD akan membantu menurunkan angka
kecelakaan kerja.®? Kemudian terdapat 5 responden
(21,7%) dengan penggunaan APD kurang baik
namun tidak mengalami kecelakaan kerja. Hal ini
dikarenakan para pekerja telah mendapatkan
pengetahuan mengenai penggunaan APD yang baik
sehingga para pekerja berusaha menerapkan perilaku
aman dalam bekerja. Jika pekerja memiliki kesadaran
sendiri untuk menggunakan APD sesuai dengan
potensi bahaya yang ada ditempat kerjanya, maka
keselamatan akan datang kepadanya serta mencegah
timbulnya kecelakaan dan penyakit kerja.?°

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecelakaan kerja banyak terjadi di tubuh bagian
tangan/jari tangan sebanyak 25 responden (52,1%).
Hal ini dapat terjadi dikarenakan para pekerja banyak
yang tidak memakai sarung tangan saat bekerja
sehingga besar  kemungkinan untuk  terkena
kecelakaan kerja. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebanyak 34 responden (71%) belum
menggunakan APD sarung tangan. Saat bekerja,
pekerja merasa kurang nyaman dan tidak terbiasa
untuk menggunakan sarung tangan selain itu
didukung juga oleh perusahaan yang belum memiliki
kebijakan yang tegas mengenai aturan pemakaian
sarung tangan. Bahkan terdapat pekerja yang
memodifikasi agar tangan atau jarinya tidak
mengalami kecelakaan kerja yaitu dengan melapisi
jari tangan menggunakan solatip kertas. Perusahaan
sebenarnya sudah menyediakan sarung tangan kain,
namun sarung tangan tersebut tidak dibagikan kepada
pekerja melainkan dapat diambil ketika pekerja
membutuhkan.

Dalam penelitian Apriliawan & Widowati
terdapat penjelasan mengenai beberapa jenis sarung
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tangan untuk melindungi dari kecelakaan kerja yang
bersumber dari Buntarto.3*34 Salah satunya yaitu
sarung tangan metal mesh, yang mana sarung tangan
jenis ini dapat digunakan pada bagian flexo finishing
karena memiliki fungsi melindungi dan mencegah
tangan terpotong akibat benda tajam. Jenis sarung
tangan ini dapat dipakai pada pekerja yang bekerja di
bagian mesin slitter, mesin slotter dan mesin diecut
karena pada bagian tersebut terdapat proses
pemotongan karton sheet dengan pisau mesin. Selain
itu terdapat juga jenis sarung tangan kain yang mana
dapat digunakan pada pekerja yang bekerja di bagian
manual. Sarung tangan jenis ini berfungsi untuk
melindungi tangan dari goresan pinggiran karton
sehingga  pekerja di bagian manual dapat
meminimalisir kecelakaan kerja tersayat.

Jenis APD lainnya yang digunakan pada
perusahaan ini ialah masker, pakaian Kkerja, dan
sepatu safety. Semua responden sebanyak 48 pekerja
(100%) telah menggunakan masker saat bekerja. Hal
ini dapat terjadi karena adanya paparan debu di
tempat kerja serta adanya pandemi Covid-19 saat
penelitian dilaksanakan, oleh karena itu kesadaran
pekerja dalam menggunakan masker mengalami
peningkatan. Masker yang digunakan pada pekerja
berjenis masker kain yang diberikan secara rutin oleh

perusahaan sebanyak 2 buah/bulan. Kemudian
terdapat 3 responden (6,25%) yang belum
menggunakan APD pakaian kerja, hal ini

dikarenakan para pekerja merupakan pekerja baru
yang mana belum memiliki pakaian kerja. Kemudian
terdapat 10 responden (20,8%) vyang belum
menggunakan APD sepatu safety, hal ini dikarenakan
para pekerja masih dalam proses antri untuk
mendapatkan sepatu safety dari perusahaan.

Alat pelindung diri yang disediakan oleh
perusahaan untuk para pekerja merupakan faktor
pendukung dalam terwujudnya perilaku K3 pekerja
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja.%
Penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al.
menyatakan bahwa perilaku tidak aman pada
responden penelitiannya disebabkan oleh faktor
sulitnya mendapatkan APD ketika APD sebelumnya
mengalami kerusakan. Selain itu dengan adanya APD
yang disediakan oleh perusahaan juga dapat
meminimalkan biaya pengobatan perusahaan untuk
pekerja yang mengalami kecelakaan kerja.® Alat
pelindung diri harus disediakan supaya dapat
meminimalisir bahaya jika sewaktu-waktu terjadi
kecelakaan kerja.%

Cahyani & Widarti dalam penelitiannya
menyatakan bahwa penggunaan APD pada pekerja
tidak hanya bergantung kepada ketersediaan APD
saja namun juga ada faktor lain di tempat kerja yang
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mempengaruhi pekerja dalam menggunakan APD.
Faktor lainnya yaitu adanya peraturan, pengawasan
maupun penghargaan dan hukuman yang diterapkan
oleh tempat kerja.®” Hasil penelitian pada bagian
flexo finishing perusahaan X menyatakan bahwa
sebanyak 18 responden (37,5%) belum mengetahui
peraturan yang mewajibkan untuk menggunakan
APD. Adanya peraturan atau kebijakan perusahaan
sangat berpengaruh dengan kepatuhan penggunaan

APD. Peneliti  Maharani &  Wahyuningsih
menyatakan bahwa adanya hubungan antara
kebijakan perusahaan dengan kepatuhan

menggunakan APD (p-value=0,009) pada pekerja di
bagian ring spinning unit 1.3 Adanya komitmen
perusahaan terhadap perilaku keselamatan pekerja
menunjukkan bahwa perusahaan terlibat dalam
memelihara dan meningkatkan kondisi tempat kerja
yang aman dan efisien.*®

Penelitian Fenelia & Herbawani menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pengawasan dengan
kepatuhan penggunaan APD.% Hasil penelitian pada
bagian flexo finishing perusahaan X menunjukkan
bahwa sebanyak 29 responden (60,4%) menyatakan
bahwa terdapat pengawasan penggunaan APD.
Pengawasan dilakukan oleh bagian HSE yang
pelaksanaannya dibantu oleh supervisor produksi.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak
40 responden (83,3%) menyatakan bahwa perlu
diadakannya pengawasan penggunaan APD. Peran
serta pengawas dalam mengawasi pekerjaan di
lapangan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
pekerja untuk bekerja dengan sehat dan selamat.*?
Pekerja yang diawasi dalam pekerjaannya akan lebih

terpacu dalam menggunakan APD agar tidak
dimarahi atau dipecat.*
Alat pelindung diri merupakan alternatif

terakhir dalam hierarki pengendalian risiko, yang
mana digunakan ketika masih terdapat risiko bahaya
yang tinggi walaupun sudah diterapkan pengendalian
risiko secara teknik ataupun administratif.'®
Penggunaan APD memiliki peranan yang sangat
penting bagi pekerja. Pekerja dapat melindungi
tubuhnya secara sebagian atau seluruhnya dengan
APD sehingga dapat terhindar dari risiko bahaya
pada saat bekerja. Walaupun APD mungkin tidak
dapat melindungi tubuh pekerja secara sempurna,
namun APD dapat mengurangi tingkat keparahan
akibat kecelakaan yang akan terjadi.®* Alat pelindung
diri yang digunakan harus dipilih sesuai dengan jenis
pekerjaan dan nyaman saat digunakan, sehingga tidak
menganggu proses bekerja dan dapat melindungi
pekerja dari risiko kecelakaan.*!

Perusahaan X telah menyediakan APD sesuai
dengan jenis dan pekerjannya masing-masing serta
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jumlah penggunaan APD yang baik pada pekerja
sudah mendominasi, namun dari hasil observasi
masih terdapat pekerja yang belum patuh dalam
penggunaan APD. Alasan para pekerja tidak
menggunakan APD vyaitu tidak nyaman dan tidak
terbiasa sehingga dapat memperlambat waktu
bekerja. Kebijakan perusahaan yang kurang tegas
dalam aturan penggunaan APD juga mempengaruhi
pekerja untuk patuh dalam penggunaan APD. Dengan
adanya kebijakan yang tegas dari perusahaan, maka
akan mempengaruhi sistem pengawasan dilapangan
sehingga pekerja dapat lebih patuh dalam
menggunakan APD. Penggunaan APD yang baik
pada pekerja akan memiliki pengaruh pada perilaku
aman dalam bekerja sehingga angka kecelakaan kerja
dapat menurun.

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara umur (p-value
=0,087) dan masa kerja (p-value=0,383) dengan
kecelakaan kerja pada pekerja bagian flexo finishing
di perusahaan manufaktur. Terdapat hubungan antara
pelatihan K3 (p-value= 0,022) dan penggunaan APD
(p-value= 0,003) dengan kecelakaan kerja pada

pekerja bagian flexo finishing di perusahaan
manufaktur.
SARAN

Saran dapat diberikan untuk manajemen

perusahaan dan para pekerja bagian flexo finishing.
Saran untuk manajemen perusahaan antara lain
petugas HSE memberikan penyuluhan dan pelatihan
K3 secara merata kepada semua pekerja sesuai
dengan potensi bahaya dan risiko kecelakaan, panita
pembina keselamatan dan kesehatan kerja (P2K3)
mengevaluasi kembali segala bentuk pelaksanaan
program K3 khususnya mengenai  program
penggunaan APD dan pelatihan K3, serta perusahaan
menyediakan APD sesuai dengan tingkat bahaya dan
risiko pekerjaan yang ditimbulkan akibat pekerjaan
yang dilakukan oleh pekerja.

Saran untuk pekerja vyaitu pekerja dapat
meningkatkan kepedulian antar pekerja dengan saling
mengingatkan dalam berperilaku aman saat bekerja,
menggunakan alat pelindung diri secara konsisten
dan sesuai aturan, serta ikut berperan dalam
membantu melaporkan adanya potensi bahaya dan
risiko kecelakaan kerja di area pekerjaannya kepada
pihak HSE atau supervisor produksi.
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